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Abstrak

Fenomena maraknya konsumsi alkohol dapat memicu risiko terhadap kesehatan, khususnya
mengenai kecanduan dan dampaknya terhadap fungsi tubuh, seperti kinerja ginjal. Fungsi ginjal
dapat dinilai dengan mengukur kadar kreatinin pada pria dewasa yang berada di rentang 0,7 - 1,2
mg/dL. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis hubungan antara intensitas konsumsi alkohol dan
kadar kreatinin serum pria dewasa di Desa Sawahan, Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini
menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, dimana sebanyak
30 responden pria dewasa dipilih dengan metode purposive sampling. Pemeriksaan kadar kreatinin
serum dilakukan dengan metode fotometeri. Analisis hubungan intensitas konsumsi alkohol dan
kadar kreatinin serum menggunakan uji Spearman-Rho karena distribusi data bersifat tidak
normal. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebanyak 40% responden intens mengonsumsi alkohol
selama 5-10 tahun dan 60% intens mengonsumsi > 10 tahun. Hasil uji kadar kreatinin serum
menunjukkan 60% memiliki kadar kreatinin normal, sementara 40% memiliki kadar abnormal. Uji
Spearman-Rho menunjukkan adanya hubungan signifikan antara intensitas konsumsi alkohol dan
kadar kreatinin (r = 0,539; p = 0,002). Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara intensitas konsumsi alkohol dan kadar kreatinin serum. Konsumsi
alkohol lebih dari 10 tahun berpotensi menimbulkan gangguan fungsi ginjal pada pria dewasa.
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PENDAHULUAN (Fitriani & Restuaji, 2024). Menurut data

Konsumsi alkohol merupakan salah
satu permasalahan yang masih dijumpai di
berbagai daerah di Indonesia, khususnya di
Jawa Timur. Fenomena maraknya konsumsi
alkohol di daerah Jawa Timur bagian
selatan menjadi perhatian khusus. Fitriani &
Restuaji, 2024, mengungkapkan bahwa di
kota Tulungagung tepatnya di desa
Panggung Kalak, didapati pengonsumsi
alkohol berada di usia sekitar 20 tahun.

Responden pada penelitian  tersebut
diketahui telah mengonsumsi  alkohol
selama lebih dari 5 tahun. Dan hasil

pemeriksaan kadar kreatinin menunjukkan
74% reponden berada di nilai tidak normal

observasi awal yang telah dilakukan oleh
penulis, sekitar 30% masyarakat melakukan
pembuatan fermentasi alkohol di desa
Sawahan, Kabupaten Trenggalek. Sekitar
50% pria di usia 20-40 tahun di desa
tersebut telah  mengonsumsi  alkohol.
Fenomena ini dapat berpotensi menjadi
faktor  risiko  kesehatan  masyarakat.
Penelitian terbaru menunjukkan semakin
lama seseorang mengonsumsi alkohol,
maka semakin besar pula kemungkinan
terjadinya kerusakan organ, khususnya
ginjal (Gunawan et al., 2025).

Dampak konsumsi alkohol terhadap
kesehatan ginjal telah banyak dilaporkan
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dalam berbagai studi. Alkohol dapat
menyebabkan gangguan fungsi ginjal
dengan cara meningkatkan tekanan darah,
mempercepat proses kerusakan sel ginjal,
serta mengganggu kemampuan ginjal dalam
menyaring zat sisa metabolisme tubuh.
Dalam jangka panjang, konsumsi alkohol
yang tidak terkendali dapat meningkatkan
risiko terjadinya gagal ginjal (Avila et al.,
2025).

Salah satu indikator yang digunakan
untuk menilai fungsi ginjal adalah kadar
kreatinin serum. Gangguan fungsi ginjal
biasanya ditandai dengan meningkatnya
kadar kreatinin, karena ginjal yang rusak
tidak mampu membuang kreatinin secara
efektif dari dalam tubuh. Oleh karena itu,
pemeriksaan kadar kreatinin menjadi salah
satu metode utama dalam mendeteksi
adanya gangguan fungsi ginjal akibat
konsumsi alkohol (Pigeaud et al., 2023).

Pengujian kadar kreatinin serum dapat
dilakukan  dengan  berbagai  metode
laboratorium,  seperti  metode  Jaffe,
enzimatik, dan fotometri. Metode fotometri
merupakan salah satu teknik yang banyak
digunakan di laboratorium klinik saat ini
karena memiliki sensitivitas dan spesifisitas
yang tinggi, serta dapat memberikan hasil
yang cepat dan akurat. Pada metode ini,
perubahan warna yang terjadi akibat reaksi
kimia diukur menggunakan alat fotometer
untuk menentukan konsentrasi kreatinin
dalam serum (Fitriani & Restuaji, 2024).

Meskipun ~ fenomena  konsumsi
alkohol telah dijumpai di desa Sawahan,
akan tetapi penelitian yang membahas

tentang konsumsi alkohol dan kadar
kreatinin di daerah tersebut belum banyak
ditemukan. Sehingga, penulis berminat
untuk meneliti topik tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional yang bertujuan
menganalisis hubungan antara intensitas
konsumsi alkohol dan kadar kreatinin
serum pada pria dewasa di desa Sawahan,
Kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini dilakukan di desa
Sawahan, Kabupaten Trenggalek pada
bulan Juni — Juli 2024. Lokasi pengambilan
sampel darah di Puskesmas Bodag Panggul,
Kabupaten Trenggalek. Pemeriksaan kadar
kreatinin serum dengan metode fotometeri
dilakukan di Klinik Pratama Dewasaka.

Populasi dalam penelitian ini adalah
pria dengan usia 20 — 40 tahun di desa
Sawahan, Kabupaten Trenggalek yang
mengonsumsi  alkohol. Pengambilan
sampel berdasarkan kriteria yang ditetapkan
teknik sampling yaitu purposive sampling.
Responden yang didapatkan sebanyak 30
orang. Berikut adalah kriteria inklusi dan
eksklusi yang digunakan.

1. Kiriteria Inklusi
a. Responden bertempat tinggal di Desa

Sawahan, Kabupaten Trenggalek.

b. Responden berjenis kelamin laki-laki.

c. Responden berusia di rentang 20-40
tahun.

d. Intensitas konsumsi alkohol 5 — 10
tahun dan > 10 tahun.
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e. Bersedia menjadi responden.
2. Kriteria Eksklusi

a. Responden tidak beriwayat diabtetes.

b. Responden tidak beriwayat gagal
ginjal.

c. Responden tidak beriwayat hipertensi.

d. Responden tidak melakukan kegiatan
yang berintensitas tinggi atau olah
raga fisik yang berlebihan.

Analisis hubungan intensitas
konsumsi alkohol dan kadar kreatinin serum
menggunakan program aplikasi IBM SPSS.
Sebelumnya data akan diuji menggunakan
uji - normalitas. Uji normalitas yang
digunakan untuk data ini adalah Shapiro
Wilk. Uji normalitas ini digunakan untuk
mengetahui sebaran data pada penelitian ini.
Data akan diuji menggunakan uji kolerasi
Spearman-Rho jika data yang diperoleh
tidak normal atau nilai probabilitasnya <
0,05. Sedangkan dilakukan uji Pearson jika
data yang diperoleh normal atau nilai
probabilitasnya > 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan

umur
Kelompok Umur (tahun) Persentase
20-40 100%
> 40 0%
Tabel 1. menunjukkan karakteristik
responden  berdasarkan usia.  Seluruh

responden (100%) yang didapatkan berada
pada rentang usia 20 — 40 tahun. Responden
dengan usia > 40 tahun tidak dipilih karena
cenderung memiliki nilai kadar kreatinin
yang tinggi. Pemilihan responden pada

rentang usia 20 — 40 tahun sudah sesuai
dengan penelitian terdahulu.

Penelitian Tumenggu, 2024,
menemukan  adanya  korelasi  yang
bermakna antara usia dengan kadar

kreatinin pada pasien penyakit jantung
koroner. Hasil analisis menunjukkan nilai p
= 0,021 (p < 0,05), yang berarti secara
statistik terdapat hubungan signifikan antara
usia dan kadar kreatinin. Penelitian ini juga
menyebutkan bahwa pasien dengan usia
risiko tinggi memiliki peluang 3,39 Kali
lebih besar mengalami peningkatan kadar
kreatinin dibandingkan dengan usia risiko
rendah (Tumenggu et al., 2024).

Daryaswanti, 2021, menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara usia dan
kadar kreatinin pada pasien yang menjalani
hemodialisis, dengan nilai p = 0,046. Ini
menunjukkan bahwa usia merupakan faktor
yang berhubungan dengan kadar kreatinin
pada kelompok pasien ini (Daryaswanti et
al., 2021).

Karakteristik ~ Responden
Intensitas Konsumsi Alkohol

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan
intensitas konsumsi alkohol

Berdasarkan

Intensitas Konsumsi (tahun)  Persentase
5-10 40%
>10 60%
Tabel 2.  menunjukkan  data
karakteristik responden berdasarkan

intensitas konsumsi alkohol. Data tersebut
terbagi menjadi dua yaitu kelompok 5-10
tahun dan kelompok > 10 tahun. Sebanyak
40% responden telah mengonsumsi alkohol
selama 5 — 10 tahun. Sedangkan 60%
responden lain telah mengonsumsi alkohol
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lebih dari 10 tahun. Studi ini dilakukan 22 WB >10 0,80 Normal
. e 23 IGD >10 0,82 Normal
untyk mengamati efek yang ditimbulkan K 510 430 Tidak
dari lama konsumsi alkohol. Efek yang normal
ditimbulkan diantaranya gangguan ginjal, 25 B >10 3,20 Tidak
. — normal
gangguan penglihatan, gangguan fungsi hati 26  FA >10 083 Normal
bahkan kematian (Sano et al., 2023). Hal ini 27 Y >10 5,20 Tidak
sesuai dengan penelitian Maheswari yang normal
28 | >10 6,40 Tidak
menyatakan bahwa terdapat pengaruh lama normal
konsumsi alkohol terhadap kadar kreatinin 29 DY >10 1,20 Normal
pada peminum arak di Kelurahan Renon, 30 YK >10 2,20 Tidak
Kota Denpasar (Maheswari, 2023) normal
Rerata 2,76

P ik Kadar Kreatinin R d .
emertksaan fa a.r .r.ea nin eSp_OrT e Tabel 3. menunjukkan data kadar
Tabel 3. Hasil uji kadar kreatinin

: _— kreatinin 30 orang responden yang diukur

No Kode Intensitas Kadar Nilai L
Konsumsi Kreatinin Normal dengan alat fotometer. Kadar Kkreatinin

(Tahun)  (mg/dL) (0,7-1,2 respoden dibagi menjadi 2 vyaitu kadar

mg/dL) .
1YW 510 0,96 Normal  "ormal dan tidak normal. Responden
2 S 5-10 1,09 Normal dengan kadar kreatinin normal dan tidak
3 DS 5-10 094  Normal  npormal sebanyak 60% dan 40%, masing-
4 RY 5-10 0,86 Normal . .
5 DDP  5-10 0.83 Normal  Masing. Responden yang mengonsumsi
6 EW 5-10 1,14 Normal  alkohol dengan intensitas konsumsi 5 — 10
7 KD 5-10 078  Normal  tahun seluruhnya (100%) memiliki kadar
8 AAM 5-10 0,83 Normal o )
9 DH 5-10 0,86 Normal  Kreatinin normal di rentang 0,7 — 1,2
10 GE 5-10 0,89 Normal ~ mg/dL. Responden dengan intensitas
11 IWB 5-10 0,81 Normal . P
12 SW 510 083 Normal konsumsi :flll_<ohol > 19 Fahun memiliki

Rerata 0,90 kadar kreatinin yang variatif. Sebanyak 11

13 BIW >10 1,23 Tidak  orang (61,11%) memiliki kadar kreatinin di

normal ¢ ilai | Sedanak 7
W >10 0.85 Normal  &tas nilai normal. Sedangkan orang
15 G >10 6,30 Tidak (38,89%) memiliki kadar kreatinin di

normal  yentang nilai normal. Berdasarkan data
16 GA >10 4,20 Tidak

normal  tersebut, terjadi peningkatan kadar kreatinin
17 AC >10 1,35 Tidak pada responden yang mengonsumsi alkohol

normal .

18 AN >10 2.20 Tidak > 10 tahun. Gambar 1. menunjukkan bahwa
normal responden yang mengonsumsi alkohol 5 —

19 AS >10 4,40 Tidakl 10 tahun memiliki rerata kadar kreatinin
norma

20 D >10 320 Tidak 0,90 mg/dL. Sedangkan responden yang

normal  mengonsumsi alkohol > 10 tahun memiliki
21V >10 095 Normal o ata kadar kreatinin 2,76 mg/dL.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa
intensitas konsumsi alkohol berkorelasi
dengan peningkatan risiko gangguan fungsi
ginjal — tercermin dari kecenderungan
kenaikan kadar kreatinin serum sebagai
penanda penurunan filtrasi glomerulus (Sato
et al., 2020). Studi literatur yang dilakukan
Yamamoto, 2023, menunjukkan bahwa
konsumen berat (> 36,1 g/hari) memiliki
risiko  proteinuria yang  meningkat
dibanding peminum ringan atau non-
peminum (Yamamoto et al., 2023). Lebih
jauh, analisis sistematis terbaru
menyimpulkan bahwa konsumsi alkohol
berlebihan merupakan salah satu faktor
risiko bagi kejadian penyakit ginjal kronik
(Atmojo et al., 2024). Di tingkat praktis dan
kontekstual,  penelitian  lokal  seperti
gambaran kadar serum kreatinin pada
peminum alkohol di komunitas timur Kota
Malang melaporkan adanya proporsi
peminum alkohol dengan kadar kreatinin
serum tinggi, yang menggambarkan bahwa
efek alkohol terhadap ginjal bukan hanya
pada populasi global, tetapi juga relevan
dalam setting komunitas Indonesia (Dhila et

al., 2024).
Mekanisme biologis yang mungkin
mendasari hubungan ini meliputi stres

oksidatif dan toksisitas etanol terhadap
struktur glomerulus dan tubulus ginjal —
yang dapat mengurangi kemampuan filtrasi
ginjal dan  meningkatkan  akumulasi
kreatinin dalam darah, khususnya pada
konsumsi berat atau kronis. Ini sejalan

terutama bila dikombinasi dengan rasio
faktor risiko tambahan seperti hipertensi
atau dehidrasi kronis (Avila et al., 2025)

Uji Korelasi Intensitas Konsumsi Alkohol
dan Kadar Kreatinin

2,76

0,50

Rerata kadar
kreatinin (mg/dL)

0.00
5-10 =10

Intensitas konsumsi
alkolhol (tahun)

Gambar 1. Intensitas konsumsi alkohol dan
rerata kadar kreatinin serum

Tabel 4. Uji Normalitas dengan Shapiro-Wilk

Intensitas Shapiro-Wilk
Konsumsi Statistic  df Sig
5-10 0,848 12 0,034
Kadar
kreatinin tahun
>10tahun 0,867 18 0,016

Tabel 5. Uji Korelasi Spearman-Rho

Spearman-Rho Kadar Intensitas
Kreatinin Konsumsi
Kadar Correlation 1,000 0,539**
Kreatinin  Coefficient
Sig. (2- 0,002
Tailed)
N 30 30
Intensitas  Correlation 0,539** 1,000
Konsumsi  Coefficient
Sig. (2- 0,002
Tailed)
N 30 30

**Correlation is significant at the 0,01 level (2-Tailed)

Uji Shapiro-Wilk dilakukan untuk

o _ menentukan normalitas  distribusi  data
dengan tinjauan literatur yang menyebut seperti ditunjukkan Tabel 4. Berdasarkan
etanol sebagai  nefrotoksin  potensial,
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tabel tersebut, nilai signifikansinya yaitu
0,034 dan 0,016 (< 0,05). Distribusi data
tersebut bersifat tidak normal. Sehingga uji
korelasi intensitas konsumsi alkohol dan

kadar  kreatinin menggunakan uji
Spearman-Rho.

Hasil uji korelasi Spearman-Rho
ditunjukkan pada Tabel 5. Pada tabel
tersebut didapatkan nilai 0,539

menunjukkan koefisien korelasi Spearman-
Rho dengan tanda (**). Tanda tersebut
menunjukkan korelasi signifikan pada
tingkat signifikansi 0,01. Angka 0,002
menunjukkan signifikan karena < 0,05 dan
arahnya positif. Sehingga, korelasi antara
intensitas konsumsi alkohol dengan kadar
kreatinin ~ dinyatakan  positif.  Nilai
signifikansi 0,539 berada pada kriteria 0,50
- 0,70. Hal ini menunjukkan sifat korelasi
yang kuat antara intensitas konsumsi
alkohol dan kadar kreatinin.

Hasil korelasi positif antara intensitas
konsumsi alkohol dan kadar kreatinin pada
penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian Indrasari, 2023,
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kadar kreatinin pengonsumsi tuak > 5 tahun
(54%) di Desa Sangeh, Kabupaten Badung
(Indrasari et al., 2023).

Penelitian Maheswari, 2023, juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan dan
kenaikan kadar kreatinin pengonsumsi arak
> 5 tahun di Kelurahan Renon, Kota
Denpasar. Pada penelitian tersebut rerata
kadar kreatinin peminum > 5 tahun cukup
tinggi yaitu 1,34 = 0,48 mg/dL (Maheswari,
2023).

Pada penelitian Fitriani & Restuaji,
2024, di Desa Panggung Kalak, Kabupaten
Tulungagung juga menunjukkan bahwa
lama konsumsi alkohol dapat meningkatkan
kadar kreatinin. Studi tersebut menjelaskan
bahwa sebanyak 74% responden yang
meminum alkohol > 5 tahun memiliki kadar
Kreatinin rata-rata di bawah 0,7 — 1,2 mg/dL
(Fitriani & Restuaji, 2024).

Hubungan intensitas konsumsi
alkohol dengan kadar kreatinin dapat
dijelaskan secara teoritis karena berkaitan
dengan gangguan fungsi kinerja ginjal.
Kreatinin adalah produk limbah
metabolisme otot yang disaring oleh ginjal.
Normalnya, kadar kreatinin tetap stabil
apabila ginjal bekerja dengan baik.
Abnormalitas kadar kreatinin menunjukkan
adanya penurunan fungsi ginjal. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah konsumsi alkohol
secara berlebihan. Alkohol memiliki efek
langsung terhadap ginjal karena memiliki
nefrotoksik, menyebabkan dehidrasi kronis,
hipertensi, penyakit hati, stres oksidatif dan
inflamasi  yang dapat menurunkan laju
filtrasi glomerulus (GFR). Penurunan GFR
berbanding lurus dengan penurunan fungsi
ginjal sehingga menyebabkan abnor-malitas
kadar kreatinin (Chen et al., 2021)
Keterbatasan Penelitian

Meskipun hasil analisis menunjukkan
terdapat hubungan antara intensitas
konsumsi alkohol dan kadar Kkreatinin,
namun penting dicatat bahwa tidak semua
studi konsisten menunjukkan hubungan ini.

Beberapa penelitian gagal menunjukkan
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peningkatan risiko ginjal secara signifikan
pada peminum ringan-sedang, dan bahkan
ada temuan bahwa dalam kelompok tertentu
alkohol dikaitkan dengan laju penurunan
eGFR yang lebih lambat (Lin et al., 2025).

Oleh sebab itu, penelitian ini harus
ditafsirkan ~ dengan  hati-hati.  Untuk
memperkuat hipotesis, dibutuhkan
penambahan jumlah sampel atau responden
penelitian. Selain itu diperlukan studi
longitudinal dengan kontrol komorbiditas
(misalnya hipertensi, status hidrasi, faktor
metabolik) dan parameter fungsi ginjal yang
lebih lengkap (eGFR, proteinuria, biopsi
ginjal bila memungkinkan).

KESIMPULAN
Terdapat  hubungan  kuat dan
signifikan antara intensitas  konsumsi

alkohol dan kadar kreatinin serum pada pria
dewasa di desa Sawahan, Kabupaten
Trenggalek. Hasil ini mengindikasikan
bahwa konsumsi alkohol lebih dari 10 tahun
berisiko menyebabkan gangguan fungsi
ginjal.
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